PERAN WANITA PEDESAAN HUTAN DALAM PENINGKATAN
PENDAPATAN RUMAH TANGGA DI DESA SIDODADI KECAMATAN
TELUK PANDAN KABUPATEN PESAWARAN

(Skripsi)

Oleh

IZNITAMULYA HANUM

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2017



ABSTRACT

THE ROLE OF RURAL FOREST WOMEN IN INCREASING THE
HOUSEHOLD INCOME IN SIDODADI VILLAGE TELUK PANDAN
SUB DISTRICT PESAWARAN DISTRICT

By

| znita Mulya Hanum

The women role in managing natural resources was needed to increase the
economy level of the family and help out their husband to increase their income.
Beside had arole to manage the household, women aso had arole to get income
it called double-role in the family. The women role to work productively held an
important effect in fulfilled household needs. This research aimed to identify the
productive women activities and women role cowards increased of the family
income in Sidodadi village, Teluk Pandan Sub District Pesawaran District. The
samples taken by using cluster and purposive sample methods were 73 samples.
Data analysis method used in thisresearch ware qualitative and quantitative data
analysis. Theresult of the research showed that the productive activities of
Sidodadi’s women to increase the family income were trader, farmer, agricultural
labourer and officer with 29% of the average time spent in economy activities

towards the total time that women spent. Trade was a productive activity of



Iznita Mulya Hanum
women who had the highest income contribution. Contribution of women income

towards the family total income was till low so we should conclude the sidodadi

women rolein economy activities was also low.

Key word : Household, income, productive activities, women role.



ABSTRAK

PERAN WANITA PEDESAAN HUTAN DALAM PENINGKATAN
PENDAPATAN RUMAH TANGGA DI DESA SIDODADI KECAMATAN
TELUK PANDAN KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

| znita Mulya Hanum

Peran serta wanita dalam pengel olaan sumberdaya alam dibutuhkan untuk
meningkatkan taraf ekonomi keluarga dan meringankan beban suami dalam
mencari nafkah. Selain berperan mengurus rumah tangga, wanita juga berperan
untuk memperoleh pendapatan sehingga dapat dikatakan bahwa wanita memiliki
peran ganda dalam keluarga. Peran wanita untuk bekerja produktif memegang
pengaruh penting dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. Penelitianini
bertujuan untuk mengidentifikasi kegiatan produktif wanita dan peran wanita
terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga di Desa Sidodadi, Kecamatan
Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran. Sampel diambil dengan menggunakan
metode penarikan secara cluster dan purposive dengan jumlah 73 orang. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif
dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan produktif wanita

Sidodadi untuk menambah pendapatan rumah tangga yaitu berdagang, berladang,
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buruh ladang dan pegawai dengan curahan waktu rata-rata dalam kegiatan

ekonomi sebesar 29% dari total curahan waktu total wanita. Berdagang
merupakan kegiatan produktif wanita yang memiliki kontribusi pendapatan
tertinggi. Kontribus pendapatan wanita terhadap pendapatan total keluarga masih

rendah sehingga peran wanita Sidodadi dalam kegiatan ekonomi juga rendah.

Kata kunci : Kegiatan produktif, pendapatan, peran wanita, rumah tangga.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu potensi sumberdaya alam adalah hutan. Hasil hutan kayu maupun non-
kayu merupakan salah satu potensi sumberdaya alam hutan. Pengelolaan
sumberdaya alam merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan manusia yang
tidak terbatas dengan sumberdaya alam yang terbatas (Amir dan Sudirja, 2007).
Pengel olaan hutan diperlukan agar keberlanjutan ekosistem tetap terjaga. Dalam
pengel olaan hutan perlu adanya keterlibatan masyarakat untuk mengelola hutan.
Keterlibatan masyarakat meliputi proses pengambilan keputusan pada tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan hasil hutan. Keterlibatan masyarakat
memberikan dampak positif dalam upaya pengelolaan sumberdaya hutan. Selain
itu pengel olaan hutan yang melibatkan masyarakat, memberikan peluang bagi
masyarakat untuk mendapatkan penghasilan guna memenuhi kebutuhan hidupnya

(Sutgjo, 2014).

Indonesia merupakan negara dengan sumberdaya hutan yang melimpah dan jenis
hutan yang beragam. Provinsi Lampung merupakan wilayah di Indonesia yang
mempunyai sumberdaya hutan dengan keunikan tersendiri yaitu memiliki hutan
mangrove dan Taman Hutan Raya (Tahura). Salah satu desadi Lampung yang

berbatasan |angsung dengan dua jenis hutan tersebut adalah Desa Sidodadi yang
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berbatasan dengan hutan mangrove seluas 42,17 ha (Nugraha, 2015) dan Taman

Hutan Raya Wan Abdul Rahman (Tahura WAR) dengan luas 22.249 ha (UPTD
Tahura, 2009). Dengan adanya sumberdaya hutan, pengelolaan hutan yang baik

dan bijaksana oleh masyarakat dibutuhkan agar hutan tetap lestari.

Pengel olaan hutan oleh masyarakat erat kaitannya dengan peran wanita dalam
mengelola hutan. Peran wanita sangat dibutuhkan guna meningkatkan kel estarian
serta memperoleh manfaat dari adanya pelestarian hutan. Keterlibatan wanita
desa hutan merupakan upaya untuk menciptakan kesetaraan gender dan
pemberdayaan wanita serta peningkatan pendapatan rumah tangga. Adanya
kesetaraan gender dalam masyarakat desa hutan dapat meningkatkan kepedulian

untuk melestarikan keberadaan hutan (Vainio dan Riikka, 2013).

Peran serta wanita dalam pengel olaan sumberdaya hutan bertujuan untuk
meningkatkan taraf ekonomi keluarga dan meringankan beban kepala keluarga
dalam mencari nafkah (Huda, 2013). Banyak anggapan bahwa kaum prialebih
berperan dalam segala hal termasuk pengel olaan sumberdaya hutan sedangkan
kaum wanita hanya berperan untuk mengurus rumah tangga saja (Wibisono,
2010). Anggapan tersebut bukanlah alasan untuk wanitatidak melakukan
pekerjaan selain mengurus rumah tangga. Selain berperan mengurus rumah
tangga, wanita juga berperan untuk memperoleh pendapatan sehingga dapat
dikatakan bahwa wanita memiliki peran ganda dalam keluarga. Peran wanita
untuk bekerja produktif memegang pengaruh penting dalam memenuhi kebutuhan

rumah tangga (Asysyifa dkk, 2013). Dengan adanya peran ganda yang dimiliki



oleh wanita, wanita membutuhkan pembagian waktu antara mengurus rumah

tangga dan melakukan pekerjaan produktif.

Curahan jam kerja wanita pedesaan dalam pekerjaan produktif tergantung pada
faktor sosial dan keadaan keluarganya (Y unilas, 2005). Besarnya curahan waktu
wanita desa hutan pada kegiatan produktif adalah 4,94 jam per hari (Aswiyati,
2016). Wanita desa hutan biasanya menggali potensi yang ada pada dirinya dan

potensi yang ada di sekitar desa untuk menambah pendapatan.

Curahan waktu wanita di daerah pesisir Teluk Lombok biasanya dilakukan
dengan mengurus rumah tangga, melakukan kegiatan pembibitan mangrove,
pengolahan hasil dari hutan mangrove seperti pembuatan kerupuk kepiting,
pengolahan ikan, membuat olahan dari rumput laut (Swary dkk, 2007). Sedangkan
untuk curahan waktu wanita daerah sekitar hutan di Jawa selain mengurus rumah
tangga biasanya wanita desa hutan juga melakukan kegiatan rehabilitasi hutan
seperti, pembersihan lahan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan dengan
alokas waktu 5 jam/hari untuk kegiatan produktif termasuk kegiatan rehabilitasi

hutan (Widiarti dan Chiharu, 2007).

Beberapa penelitian mengenai peran wanita yang telah dilakukan antaralain
terkait peran wanita dalam pengaruh kerusakan Tahura di Indonesia
(Mulyaningrum dkk, 2010), pencegah kerusakan hutan lindung di Gunung Tumpa
(Elsye, 2010), dan peningkatan kesgjahteraan kel uarga pedesaan di Hutan
Lindung Pelaihari (Asysyifa dkk, 2013). Namun penelitian terkait peran wanita

yang berada di daerah yang berbatasan dengan hutan mangrove dan Tahura terkait
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peningkatan pendapatan keluarga masih sedikit dilakukan, sehingga dipandang

penting untuk melakukan penelitian ini.

B. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kegiatan produktif wanita dan
peran wanita terhadap peningkatan pendapatan keluarga di Desa Sidodadi,

Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran.

C. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi pemerintah
dalam merumuskan kebijakan terkait pemberdayaan wanita untuk menambah
kepedulian terhadap wanita, sehingga dapat meningkatkan kualitas sumberdaya

manusia dan pendapatan keluarga.

D. Kerangka Pemikiran

Desa Sidodadi merupakan salah satu desa yang berbatasan langsung dengan hutan
mangrove dan TahuraWAR. Keterlibatan masyarakat dalam pengel olaan hutan
meliputi kegiatan perencanaan, pembibitan, pemeliharaan, pemanenan, dan
pengelolaan hasil. Priadan wanitaterlibat dalam pengel olaan hutan agar hutan
tetap lestari dan memperoleh manfaat dari pelestarian hutan seperti peningkatan
pendapatan. Peran wanita dalam meningkatkan pendapatan dilakukan dengan

mel akukan pekerjaan produktif. Wanita memiliki fungsi ekonomi dan non

ekonomi untuk menunjang perannya. Fungsi non ekonomi sering dihubungkan



dengan hak dan kewajiban seorang wanita sebagai istri dan pengurus rumah
tangga sekaligus sebagai simbol kelebihan dan kekurangan wanita. Fungsi
Ekonomi berkaitan erat dengan peningkatan pendapatan rumah tangga yang
melatar belakangi wanita untuk melakukan fungsi ekonomi seperti pendidikan
yang dimiliki, kondisi ekonomi rumah tangga, dan waktu luang yang dimiliki oleh

wanita (Asysyifadkk, 2013).

Penelitian ini akan mengkaji peran wanita dalam meningkatkan pendapatan rumah
tangga di Desa Sidodadi. Hasil dari penelitian ini akan diketahui apa sgja
kegiatan produktif wanita di daerah hutan mangrove dan Tahura WAR dalam
meningkatkan pendapatan rumah tangga. Bagan alir kerangka pemikiran dapat

dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kesetaraan Gender

K esetaraan gender adalah keadaan bagi perempuan dan laki-laki menikmati status
dan kondisi yang sama untuk merealisasikan hak azasinya secara penuh dan sama-
sama berpotensi dalam menyumbangkannya dalam pembangunan, dengan
demikian kesetaraan gender adal ah penilaian yang sama oleh masyarakat terhadap
persamaan dan perbedaan perempuan dan laki-laki dalam berbagai peran yang
dilakukan (Widayanti dan Hartati, 2014). Menurut Puspitawati (2013) kesetaraan
gender adalah kondisi dimana perempuan dan laki-laki menikmati status yang
setara dan memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagal manusia, agar
mampu berperan dan berpartisipas dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi,
sosia budaya, pendidikan dan pertahanan dan keamanan nasional serta kesamaan
dalam menikmati hasil pembangunan. Terwujudnya kesetaraan gender ditandai
dengan tidak adanya diskriminasi antara perempuan dan laki-laki, dan dengan
demikian perempuan memiliki akses, kesempatan berpartisipasi, kontrol atas

pembangunan dan memperoleh manfaat yang setara dan adil dari pembangunan.



B. Perempuan dan Wanita

Dalam perspektif sgarah, terutama dizaman Jahiliyah, perempuan adalah
kelompok manusiayang selalu tertindas. Perempuan tidak memiliki daya dan
upaya untuk keluar dari belenggu tindasan, perempuan tidak dihargai layaknya
laki-laki, terutama yang berkaitan dengan seksualitas dan produktifitas ekonomi
(Intan, 2014). Pengertian perempuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah orang (manusia) yang mempunyai puki (alat kelamin wanita),
dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan menyusui. Dari pengertian
tersebut yang dimaksud perempuan adal ah seluruh manusia yang dapat

menstruasi, hamil, melahirkan anak dan menyusui.

Perempuan dan wanita memiliki persamaan yaitu dengan kodrat fissk mampu
melahirkan anak (Wahyuningsih, 2013). Dalam KBBI wanita adalah perempuan
dewasa, istri atau bini, sehingga yang disebut wanita adalah seorang perempuan
dewasa yang telah menjadi istri dalam suatu keluarga. Seorang wanita sudah pasti

adalah perempuan, tetapi perempuan belum tentu seorang wanita.

C. Peran Wanita

Pengertian peran menurut KBBI adalah serangkaian perilaku yang diharapkan
sesuai dengan posisi sosial. Peran adalah suatu caraindividu untuk bersikap dan
berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan status dan fungsi sosial (Ahmadi,
1982). Pengertian peran menurut Soekanto (2002) adal ah aspek dinamis
kedudukan (status), apabila seseorang mel aksanakan hak dan kewajibannya sesuai

dengan kedudukannya maka akan terjadi suatu peranan. Status merupakan



sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki seseorang apabila seseorang
melakukan hak-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka

akan terjadi suatu fungsi.

Kemandirian perempuan tidak dapat dilepaskan dari perannya sebagai ibu dan
istri, perempuan dianggap sebagai makhluk sosial budaya yang utuh apabilatelah
memainkan kedua peran tersebut dengan baik (Saaa, 2015). Partisipasi
perempuan menyangkut peran tradisi dan transisi. Peran tradisi atau domestik
mencakup peran perempuan sebagai istri, ibu dan pengelola rumah tangga.
Sementara peran transisi meliputi pengertian perempuan sebagai tenaga kerja,
anggota masyarakat dan manusia pembangunan (Wibowo, 2012). Peran wanita
dilakukan sesuai dengan norma sosial dan nilai sosial budaya masyarakat. Peran
wanita menurut Sudarta (2003) meliputi:

(1) Peran produktif adalah peran yang dilakukan oleh seseorang, menyangkut
pekerjaan yang menghasilkan barang dan jasa, baik untuk dikonsumsi
maupun untuk diperdagangkan. Peranini sering puladisebut dengan peran
di sektor publik.

(2) Peran reproduktif adalah peran yang dijalankan oleh seseorang untuk
kegiatan yang berkaitan dengan pemeliharaan sumber daya manusia dan
pekerjaan urusan rumah tangga, seperti mengasuh anak, memasak, mencuci
pakaian dan alat-alat rumah tangga, menyetrika, membersihkan rumah dan
lain-lain. Peran reproduktif ini disebut juga peran di sektor domestik.

(3) Peran sosia adalah peran yang dilaksanakan oleh seseorang untuk

berpartisipasi di dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, seperti gotong-
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royong dalam menyel esaikan beragam pekerjaan yang menyangkut

kepentingan bersama.

Berdasarkan Iklima (2014) fungsi wanita dalam keluarga yaitu:

1. Fungs ekonomi: sebagai kegiatan mencari nafkah, merencanakan,
meningkatkan pemeliharaan dan mendistribusikan penghasilan keluarga
untuk meningkatkan dan melangsungkan kesejahteraan keluarga.

2. Fungs perlindungan: sebagai pelindung anggota keluarga dari situasi atau
tindakan yang dapat membahayakan atau menghambat kelangsungan hidup,
pertumbuhan dan perkembangan secarawajar.

3. Fungs pendidikan: sebagal kegiatan untuk meningkatkan kemampuan
maupun sikap dan perilaku anggota-anggota keluarga untuk mendukung
proses penciptaan kehidupan dan penghidupan keluarga yang sejahtera.

4. Fungs sosialisasi: sebaga kegiatan yang ditujukan untuk menanam dan
mengembangkan nilai-nilai sosial atau kebersamaan bagi anggota keluarga
untuk menciptakan suasana harmonis dalam kehidupan keluarga dan
masyarakat.

5. Fungs keagamaan: sebagai kegiatan yang ditujukan untuk menciptakan
hubungan anggota keluarga dengan Tuhan Y ang Maha Esa, sehingga
keluarga dapat menjadi wahana persamaan nilai-nilai keagamaan, untuk
membangun jiwa anggota keluarga yang beriman dan bertakwa.

6. Fungs reproduksi: sebagai kegiatan melanjutkan keturunan secaraterencana,
sehingga tercipta kesinambungan dan kesegjahteraan sosial keluarga.

7. Fungs afeksi: sebagai kegiatan untuk menumbuhkembangkan hubungan

sosial dan kejiwaan yang diwarisi kasih sayang, ketentraman dan kedekatan.
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Pemberdayaan wanita miskin di pedesaan seharusnya menjadi pemikiran dengan

cara meningkatkan kualitas wanita sehingga mampu bersaing dan meningkatkan
kualitas sumberdaya. Hal ini diartikan bahwa jika kualitas wanita miskin di
pedesaan ditingkatkan tentu adanya hubungan timbal balik, yaitu disamping dapat
meningkatkan peran dalam menjalankan fungsi keluarga dan diharapkan adanya
peningkatan ekonomi keluarga akhinya akan berdampak pada kesgjahteraan
keluarga dan pembangunan bagi desanya (Suadnyawati dan Suma, 2010). Petani
wanita pedesaan sudah cukup lamadikenal memiliki peran penting sebagai salah
satu tonggak penghasil pangan. Begitu pentingnya peran wanita sehingga tidak
ada satu benih pun yang jatuh ke bumi tanpa sentuhan tangan wanita, petani
wanitamemiliki peran yang tidak diragukan lagi. Wanita pedesaan terlibat dalam
semuatahap kegiatan, mulai dari pengolahan tanah, sampai dengan pemasaran
hasil, khususnya pada kegiatan penyiangan, panen, pasca panen, dan

pemasarannya (Suadnyawati dan Suma, 2010).

Peranan dan kedudukan wanita dibagi atas dua bagian, yaitu: (1) peranan dan
kedudukannya di dalam keluarga sebagai tenaga kerja domestik (labor) yang
berhubungan dengan masal ah-masal ah mengurus rumah tangga, dan (2) peranan
dan kedudukannya di luar keluarga meliputi usaha untuk mencari nafkah dalam
memperoleh penghasilan keluarga serta jangkauan sosial terhadap berbagai
kegiatan di luar rumah tangga. Perbedaan peranan dan kedudukan tersebut dapat
dipaka sebagai indikator dalam kaitan tugas dan kewajiban para wanita dalam

kehidupan rumah tangganya (Aswiyati, 2016).
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Wanita pada umumnya masih lemah dalam akses terhadap modal, lahan dan

sarana produksi, keadaan tersebut seringkali dijadikan alasan bahwa produktivitas
wanita lebih rendah dibandingkan pria. Kegiatan yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan akses wanita terhadap sumberdaya adalah dengan melibatkan
wanita dalam kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan perencanaan program secara

partisipatif (Andriyani dkk, 2008).

Peningkatan partisipasi wanita dalam kegiatan ekonomi karena: pertama, adanya
perubahan pandangan dan sikap masyarakat tentang pentingnya pendidikan bagi
kaum wanita dan pria, serta makin disadari perlunya kaum wanitaikut
berpartisipasi dalam pembangunan, kedua, adanya kemauan wanita untuk mandiri
dalam bidang ekonomi yaitu berusaha membiayai kebutuhan hidupnya dan
mungkin juga kebutuhan hidup dari orang-orang yang menjadi tanggungannya

dengan penghasilan sendiri (Haryanto, 2008).

D. Motivas KerjaWanita

Motivas dapat dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Motivas intrinsik merupakan motivasi yang timbul dari dalam
individu sendiri, sedangkan motivasi ekstrinsik dipengaruhi stimulasi dari luar
(reward, reinforcement, punishment). Motivasi dapat meningkatkan produktivitas
kerja wanita terutama motivasi intrinsik. Motivas kerjawanitatani dapat
dibedakan menjadi motivas dari dalam/internal (pribadi maupun keluarga) serta
motivas dari luar/exsternal atau dari lingkungan dan luar keluarga (Tinjung dan

Kristianingsih, 2010).
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Motivas internal yang paling banyak diungkapkan oleh wanitatani yang memilih

bekerjadi sektor pertanian sebaga pekerjaan utama adalah untuk membantu
suami. Motivas eksternal yang paling banyak diungkapkan wanitatani yang
memiliki pekerjaan utamadi sektor pertanian adalah karena tekanan ekonomi

(Tinjung dan Kristianingsih, 2010).

E. Alokas Waktu Kerja

Pendapatan rumah tangga merupakan salah satu dari alasan keterlibatan

wanita untuk masuk ke dalam pasar kerja. Banyaknya alokasi waktu kerja wanita
dikaitkan dengan pendapatan rumah tangga yang rendah dalam banyak penelitian
sering dikatakan sebagai strategi kelangsungan hidup rumah tangga. Faktor yang
mempengaruhi alokasi waktu seseorang untuk bekerja yaitu: keadaan sosial
ekonomi keluarga, pemilihan aset produktif, tingkat upah, karakteristik yang
melekat pada setiap anggota yang dicirikan dengan umur, jumlah tanggungan

keluarga, dan tingkat pendidikan (Gupta, 2007).

Curahan waktu/tenaga dalam pembagian kerja suatu rumah tangga tentu berkaitan
dengan distribus dan aokasi wewenang/kekuasaan (kewibawaan), yang berujung
pada pengambilan keputusan dalam rumah tangga. Distribusi kekuasaan dan
wewenang di antara suami-istri mungkin senilai/seimbang (equal) atau sepihak
(inequal), yang bergantung pada kekayaan ketika dibawa dalam hubungan rumah
tangga. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh sistem keluarga (family orientation),
kekerabatan (kinship), dan sosial budaya masyarakat (social society culture) suatu

daerah (Roosganda, 2008). Curahan waktu wanita adalah besarnya alokas waktu
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yang digunakan oleh wanita dalam suatu kegiatan. K egiatan tersebut dapat berupa

kegiatan ekonomi dan kegiatan non ekonomi. Curahan waktu wanita dalam
peningkatan pendapatan melalui kegiatan ekonomi meliputi kegiatan usahatani
(on farm), diluar kegiatan usahatani (off farm), dan kegiatan yang tidak ada
hubungannya dengan usahatani atau non farm (Elisabeth dkk, 2015). Posisi
wanita pesisir masih menjadi golongan subordinasi kaum pria. Faktor budaya
turut berperan dalam terciptanya kondisi ini, selain faktor budaya, degradasi
lingkungan turut berperan dalam menentukan posisi kaum wanita menjadi rentan
dalam sektor sosial misalnya: dalam level kelembagaan masyarakat (Swary dkk,
2007). Perencanaan dan pengambilan keputusan pengembangan kawasan masih

banyak didominasi kaum pria.



1. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — Maret 2017 di Desa Sidodadi,
Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran. Desa Sidodadi dipilih karena

secara topografis berbatasan langsung dengan hutan mangrove dan Tahura WAR.

Petalokas penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

Batas Tahura Batas hutan
)’Vﬁf R = mangrove
s PETA LOKASI FENELITIAN
15— | S
i ‘."’E.H_ AL PESAWARAN LAMPLNG
B G p
HETEHARGAR
Eata
A M AR
=4 Il,_ B vt
—_— \ s mmawls
Il'. wﬁ;ﬂ SODOAD
FAH Bsen 2 S . e
3 e Shientart .j___ 7 ! e |
= — ™
e n-\m{ 3 -"i _' :
E \H [ S ——p————_ry
i s val e
.  frvmbiaas
<. e T
104° 1‘.“ D L

Gambar 2. Petalokas penelitian Desa Sidodasi Kecamatan Teluk Pandan
Kabupaten Pesawaran.
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B. Objek dan Alat Penelitian
Objek penelitian ini adalah wanita desa hutan yang berada di dusun dekat hutan
mangrove dan Tahura WAR di wilayah Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan,
Kabupaten Pesawaran. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan

pertanyaan, kuesioner, aat tulis, kamera dan komputer.

C. Metode Pengumpulan Data

1. Jenisdatayang dikumpulkan

a. Dataprimer meliputi: nama, umur, tingkat pendidikan, pekerjaan,
jumlah anak, jenis kegiatan yang dilakukan wanita untuk meningkatkan
pendapatan rumah tangga, fungs produks wanita, jumlah pendapatan
suami, jumlah pendapatan istri, alokasi waktu wanita dan motivasi kerja
wanita.

b. Data sekunder adalah data yang telah tersedia dalam bentuk catatan
tertulis. Dataini meliputi data jumlah penduduk, luas hutan, dan

pekerjaan penduduk.

2. Carapengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:
a Teknik observas
Data dikumpulkan melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas
wanita desa hutan dalam upaya peningkatan pendapatan. Teknik

observasi ini bertujuan untuk mendukung data primer.
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b. Teknik wawancara

Data dikumpulkan melalui tanyajawab yang dilakukan langsung
terhadap responden dengan menggunakan kuesioner dengan teknik
wawancara terstruktur dan panduan pertanyaan dengan teknik in-depth
interview. Teknik wawancaraini bertujuan untuk mengumpulkan data
primer.

c. Studi pustaka
Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka yang berkaitan
dengan penelitian ini, dengan menggunakan teknik mengumpulkan
berbaga data penunjang penelitian yang diperolah dari |aporan atau

buku dari lembaga atau instansi-instans terkait.

D. Metode Pengambilan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah wanita Desa Sidodadi Kecamatan Teluk
Pandan Kabupaten Pesawaran yang terdiri dari wanita Dusun yang berbatasan
dengan mangrove dan dusun yang berbatasan dengan Tahura WAR dengan
jumlah populasi 585 orang. Sampel diambil dengan menggunakan metode
penarikan secara berkelompok (cluster sampling) dengan membagi populasi
menjadi 2 kelompok (cluster) berdasarkan dusun yang berbatasan dengan
mangrove yang terdiri dari dusun satu dan dua, dan dusun yang berbatasan dengan
Tahura WAR yang terdiri dari dusun tigadan empat. Sifat atau karakter masing-
masing kelompok sama dengan sifat seluruh populasi. Dengan kata lain, cluster

adalah populasi mini (Malo dan Trisnoningtiyas, 1990).



18
Penarikan sampel menggunakan cluster sampling perlu dilakukan agar

mempermudah peneliti melakukan penelitian.

Pengambilan sampel dilakukan dengan tidak memasukkan seluruh populasi guna
memudahkan pengolahan hasil data, tidak memakan waktu yang lama dan biaya
yang cukup besar. Penentuan jumlah sampel menggunakan perhitungan rumus

Slovin sebagai berikut.

—__ N 584 B
n_.f'u‘ ()2 +1 594[31..;)2+1—73r68p0nden

Keterangan:

n = ukuran sampel/jumlah sampel yang diambil
N = ukuran populasi

e =bataserror 11%

1 =bhilangan konstan

Untuk jumlah responden empat dusun dihitung dengan rumus (Sugiyono, 2010).

Jumlah responden masing-masing cluster dapat dilihat pada Tabel 1.
Ni :

n=—xni
N

Keterangan:

n =jumlah sampel yang akan diambil pada setiap dusun yang berbatasan
dengan mangrove atau Tahura

N =jumlahtotal populas pada empat dusun yang berbatasan dengan mangrove
atau Tahura

Ni = jumlah populasi pada desa yang berbatasan dengan mangrove atau Tahura
(i)

ni - =jumlah responden yang berbatasan dengan mangrove atau Tahura

Tabel 1. Jumlah responden masing-masing cluster

Kelompok (cluster) Jumlah Kepala Keluarga/ KK Jumlah Responden
Dusun dekat dengan Mangrove 330 41

Dusun dekat dengan Tahura

WAR 254 32

Jumlah 584 73
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Pada penelitian ini sampel dipilih dengan sengaja (purposive) berdasarkan tujuan

penelitian. Sampel pada penelitian ini adalah wanita yang melakukan kegiatan
produktif di dusun yang berbatasan dengan Mangrove (cluster 1) dan dusun yang

berbatasan dengan Tahura WAR (cluster 2).

E. AnalissData

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Penggunaan teknik analisis kualitatif
meliputi beberapa kegiatan seperti reduksi data, menyajikan atau menafsirkan data
sampai tahap kesimpulan (Sugiyono, 2015). Dalam penélitian ini analisis
kualitatif digunakan untuk mengetahui apa sgjajenis pekerjaan yang digel uti
wanita Desa Sidodadi, penghasilan wanita dari bekerja, tingkat pendidikan wanita,
dan keadaan keluarga. Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui
curahan waktu wanita dalam bekerja produktif, total pendapatan keluarga, dan

kontribusi pendapatan wanita.

a.  Curahan waktu wanita

Untuk mengukur total curahan waktu wanita digunakan rumus Elisabeth dkk
(2015):

Ytot =Yil+Yi2

Dimana:

Ytot = Total curahan waktu kerja

Yil = Curahan waktu kerja kegiatan ekonomi

Yi2 = curahan waktu kerja kegiatan non ekonomi

Mengukur curahan waktu kerja dalam kegiatan ekonomi digunakan rumus:



Yil =XYil
Yil =Ya+rYb+Yc

Dimana:

Yil = Curahan waktu kerjadalam kegiatan ekonomi
Ya = Curahan waktu kegiatan on farm

Yb = Curahan waktu kegiatan off farm

Yb = Curahan waktu kegiatan non farm

Mengukur curahan waktu kerja dalam kegiatan non ekonomi digunakan rumus:

Yi2 =ZXYVi2
=YatYb+Yc+Yd
Dimana:
Yi2 = Curahan waktu kerjanon ekonomi
Ya = Curahan waktu mengurus rumah tangga

Yb = Curahan waktu mengurus keperluan pribadi.

Yc = Curahan waktu untuk kegiatan sosial

Yd = Curahan waktu untuk hiburan

b. Pendapatan rumah tangga

Pendapatan keluarga adalah penjumlahan seluruh pemasukan keluarga yaitu
pendapatan suami, pendapatan istri atau wanita dan pendapatan dari anggota

keluargalain dalam keluarga. Menurut Qurniati (2010) dirumuskan sebagai

berikut :

Pt=Fn+ Pw + Pl

Dimana:

Pt = Pendapatan keluarga

Pn = Pendapatan suami

Pw = Pendapatan wanita

= = Pendapatan dari anggota keluarga lain dalam keluarga

c. Kontribus pendapatan wanita

Untuk mengetahui seberapa besar peran wanita Desa Sidodadi dalam

meningkatkan pendapatan keluarga diketahui dari kontribusi pendapatan wanita

20
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tersebut terhadap pendapatan keluarga (Asysyifa, 2013), dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

_ ¥w

K=—x100%
Pt

Dimana
K = Kontribusi pendapatan wanita Desa Sidodadi
Pw = Pendapatan wanita
Pt = Pendapatan keluarga
Menurut Elisabeth dkk (2015) dan Marissa dkk (2014) untuk melihat peran wanita
dalam menambah pendapatan keluarga melalui alokasi ekonomi, yaitu dengan
mengetahui besarnya pendapatan yang diperoleh wanita dan kontribusinya
terhadap pendapatan keluarga, kriteria pengukurannya adal ah.
a.  Jkakontribusi wanita< 50% dari total pendapatan keluarga maka

kontribusi wanitakecil.

b.  Jikakontribus wanita> 50% dari total pendapatan keluarga maka

kontribusi wanita besar.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kegiatan produktif wanita Sidodadi yang dilakukan untuk meningkatkan
pendapatan rumah tangga adal ah berladang, berdagang, buruh tani dan pegawai.
Kegiatan produktif wanita Sidodadi yang paling dominan dan paling banyak
dilakukan adalah berdagang dan berladang. Kegiatan produktif yang dilakukan
wanita Sidodadi memiliki kontribusi rata-rata sebesar 29% terhadap pendapatan

total rumah tangga atau Rp 788.330,-/bulan.

B. Saran

Perlu dilakukan penyuluhan terkait kewirausahaan bagi wanita pedesaan hutan
agar dapat meningkatkan keterampilan, kemampuan wanita dalam bidang
produktif dan kemandirian sehingga berkonrtibusi besar pada pendapatan keluarga

serta meningkatkan potensi sumberdaya wanita di Desa Sidodadi.
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